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SAFETY BRIEFING
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History Wisata Di Indonesia 

Pada tahun 2019, realisasi devisa dari sektor pariwisata di 
Indonesia adalah sekitar 280 Triliun Rupiah, atau tumbuh sekitar 
10 Triliun lebih besar daripada tahun 2018. Sektor pariwisata ini 
memang merupakah salah satu sektor penting di Indonesia. 
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2019, Wishnutama 
mengatakan bahwa industri pariwisata telah berkontribusi sekitar 
5.5% dari Pendapatan Domestik Bruto dan menyerap sekitar 13 
juta orang tenaga kerja.

Sumber :



History Wisata Di Indonesia 

Namun pada tahun 2020, pandemi Covid-19 menghantam 
seluruh sendi-sendi perekonomian dunia. 

Hal ini mempengaruhi pertumbuhan bisnis, terutama dari 
sektor pariwisata karena kebijakan social distancing dan 
pembatasan pergerakan manusia yang berlaku di seluruh 
dunia dilakukan hingga kini di tahun 2022. Tahun 2020, 
industri pariwisata Indonesia membukukan jumlah 
wisatawan mancanegara sebesar 4.052 juta orang dengan 
total pendapatan sekitar 20.7 milyar rupiah saja.

Sumber :



Menyeimbangkan penyebaran wisatawan

Upaya marketing yang 
terdiversifikasi dan 
mengutamakan turis lokal
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Fokus pada pengalaman pariwisata yang sehat, 
meningkatkan kualitas hidup (meaningful) dan wisata 
alam yang selaras dengan kondisi sumberdaya 
(memperhatikan aspek daya dukung/carrying 
capacity di tempat wisata).

Mengaitkan sektor pariwisata 
dengan industri yang menjadi 
tulang punggung ekonomi 
Indonesia

Peluang transformasi sektor wisata menjadi sektor wisata berkelanjutan 
berdasarkan saran ADB dalam laporan “Sustainable Tourism after Covid-19” 
tahun 2021



Pengembangan pariwisata yang lebih terintegrasi dan selaras dengan aspek-aspek pembangunan berkelanjutan (SDGs), sehingga mampu 
meningkatkan kualitas hidup tidak hanya para pemangku kepentingan di sektor pariwisata, namun juga seluruh masyarakat Indonesia



WISATA 
DI INDONESIA

Berbagai macam Destinasi Wisata Indonesia



Kecelakaan  Di Tempat Wisata



Business Continuity Plan



BUSINESS CONTINUITY

Contoh – Tempat wisata di Bromo

• Sistem tanggap darurat ERP bekerja menanggulangi kebakaran

Impak (BCM)

• Pekerja kehilangan pekerjaan

• Perusahaan mengalami gangguan bisnis

• Tenan tidak  bisa berkantor, bisnis terganggu

• Tenan juga memiliki rantai bisnis yang juga terganggu
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Soucre : Soehatman Ramli



PREPARED WITH BCP 
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• Dunia bisnis penuh dengan ketidakpastian yang 
mengancam kelangsungan usaha (accident,gangguan 
teknis, pemasaran, moneter, politis, regulasi, partenrship 
bencana alam dsb)  

• Bersiap melalui Penerapan Business Continuity Plan (BCP)-
Rencana Kelangsungan Usaha (RKU)

• Melalui RKU/BCP perusahaan dapat menganalisa potensi 
ancaman bisnis yang ada di depan, tingkat kerawanannya 
serta langkah untuk mengatasi

BISNIS

USAHA
NORMAL

Menghadapi 

ketidakpastian perlu 

persiapan

Dengan menerapkan

RKU/BCP

Soucre : Soehatman Ramli



BCP/RKU STANDAR GLOBAL DALAM BERUSAHA
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2014
2011

ILO
• Tuntutan kelangsungan 

bisnis semakin meningkat

• Telah dikembangkan 

berbagai pedoman BCP 

di berbagai sektor

• Berkembang sistem 

manajemen 

kelangsungan usaha 

(BCMS-ISO 22301)

Penerapan di Indonesia masih rendah

Soucre : Soehatman Ramli



REFERENSI DAN STANDAR

• IS0 45.000 – OHS Management System, Emergency 
Response

• ISO 14.000 – Environmental Management 

• SMK3 PP 50 Tahun 2012

Prosedur untuk pemulihan kondisi tenaga kerja maupun sarana 
dan peralatan produksi yang mengalami kerusakan .

• ISRS (International Safety Rating System)

Kelangsungan bisnis termasuk dalam Elemen Emergency 
Preparadness : Rencana Kelangsungan Bisnis

• NFPA 1600-2019 Standard on Continuity, Emergency, and 
Crisis Management

• ISO 22301-2019, Security and resilience – Business 
continuity management systems  
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Sejak tahun 2010 dipicu berbagai kasus bencana dan teror seperti 

WTC, bencana lingkungan dll



ISRS, International Sustainability Rating 
System

Persyaratan Business Continuity Plan 

• Rencana kelangsungan bisnis untuk kembali 
beroperasi setelah adanya gangguan 

• Dalam kasus kerugian yang besar, mencakup:

• Kriteria untuk memulai rencana

• Pengaturan komunikasi secara internal dan 
eksternal

• Lokasi bisnis alternatif

• Pengaturan untuk bekerja dari rumah

• Komputer dan fasilitas manajemen data alternatif

• Pengaturan tenaga kerja alternatif

• Pemasok dan distributor alternatif

• Sarana kesejahteraan
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ISO 45000

8.2 Emergency preparedness and response

The organization shall establish, implement and 

maintain a process(es) needed to prepare for and 

respond to potential emergency situations, as 

identified in 6.1.2.1, including:

a) establishing a planned response to emergency 

situations, including the provision of first aid;

SMK3 Rencana dan Pemulihan Keadaan Darurat  

6.9.1

Prosedur untuk pemulihan kondisi tenaga kerja 

maupun sarana dan peralatan produksi yang 

mengalami kerusakan telah ditetapkan dan dapat 

diterapkan sesegera mungkin setelah terjadinya 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

BCP MENJADI BAGIAN DARI SISTEM MANAJEMEN K3



APA BCP??
BCP (Business Continuity Plan) yaitu persiapan dalam menghadapi 
semua kondisi yang dapat mengganggu kelangsungan usaha atau 
bisnis seperti kecelakaan, bencana alam, sosial, persaingan, 
pandemi dll. 



BUSINESS IMPACT ANALYSIS (BIA)
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Business Impact Analysis (BIA)

Analisa untuk mengetahui  dan mengidentifikasi potensi 
gangguan bisnis yang dapat terjadi yang mencakup

1. Organisaisi

2. Identifikasi Kegiatan 

3. Dampak dari kejadian 

4. Menentukan MAO (min 

5. Kegiatan yang diperlukan

6. Sumberdaya untuk pemulihan

7. Ketergantungan dengan pihak lain

8. Maksmium kerugian aset • Susun BIA berdasarkan Identifikasi 

risko,PIP dan objektif

• Tetapkan organisasi dan 

sumberdaya

 



Analisa 

risiko
BIA BCP Normal

• Melakukan 

Perencanaan 

Manajemen Baha 

Dan Risko

Dampak

• Ekonomi

• Sosial

• Usaha Masyarakat

• Kesehatan

• Kerusakan 

Lingkungan

Bagaimana menghadapinya

• Ekonomi terganggu

• Sosial yang pasti akan berubah

• Usaha Masyarakat yang berhenti

• Kesehatan akan menjadi 

permasalahan dalam pengungsian

• Mitigasi Kerusakan Lingkungan 

yang terjadi 

CONTOH APLIKASI
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RISIKO PANDEMI 

COVID 19

KECELAKAAN

INSIDEN 

BENCANA 

ALAM

RISIKO

KORPORA

SI

RISIKO 

OPERASIONA

L

BIA

BCP



MANFAAT DENGAN BCP

• Mencegah kerugian akibat 
adanya gangguan atau bencana

• Melindungi aset perusahaan

• Mengurangi ketergantungan 
dengan pihak lain

• Melindungi kepentingan pihak 
terkait

• Meningkatkan kepercayaan 
konsumen dan partner usaha

• Meningkatkan kordinasi dalam 
penanganan bencana
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BCM scope

Expectations of 

interested 

parties

SCOPE
BCP 

Coordinator

Internal Audit
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Project 

initiation

BCM Context

Leadership

PLANNING

RESOURCES

OPERATION

AwarenessCompetences

OPERATION 

PLANNING & 

CONTROL
BIA & RISK

BC 

STRATEGY
BC PROCEDURE & 

IMPLEMENTATION

PERFORMANCE 

EVALUATION

MONITORING 

AND 

MEASUREMENT

MANAGEMENT 

REVIEW

Simulation 

Exercises

IMPROVEMENT
Non 

conformance
Corrective 

action

CONTINUAL

IMPROVEMENT

BCP Team

Organization 

and its context

1

2

3

4

5

6

7
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SUPPORT

BCM 

Management

Leadership and 

Commitment

Management 

Commitment
Policy

Roles & 

Responsibility

Risk & 

Opportunity
BCM

OBJECTIVES

Communicati

on
Documntation

FRAME WORK BCM BERBASIS ISO 22301



ISO 22301
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Business Continuity Plan (BCP) & Disaster Recover Plan (DRP) dalam Business Continuity Management (BCM)



ISO 22301
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ISO 22301
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ISO 22301
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ISO 22301
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ISO 22301

33



“ Jangan Memperbanyak Lawan, Tapi 

Perbanyaklah Kawan “

B u n g  T o m o

“Beri aku 10 pemuda, niscaya akan 

kuguncangkan dunia”.

I r .  S o e k a r n o

"Kita harus menjadi perubahan yang 

ingin kita lihat di dunia."

M a h a t m a  G a n d h i

TAKE AWAY
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